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ABSTRAK
Tujuan peenelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi pendekatan kontekstual dengan metode inkuiri terbimbing untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas VIII B MTS AL-AMIN TABANAN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah PTK. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VIII B MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Objek penelitian adalah motivasi dan prestasi belajar biologi siswa. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan tes akhir siklus. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa. Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing  menunjukan kategori sangat tinggi. Nilai rata – rata motivasi siswa pada refleksi awal 48,04 berada dikategori rendah, pada siklus I 67,69 berada pada kategori tinggi dan pada siklus II 82,21 pada kategori sangat tinggi. Daya serap siswa pada refleksi awal 76,61%, pada siklus I 76,74% dan Pada siklus II 82,17%. Ketuntasan klasikal pada refleksi awal 60,87%, pada siklus I 78,26% dan pada siklus II 91,30% berarti terjadi peningkatan. Rata – rata prestasi belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I meningkat 5,68% dan dan dari siklus I ke siklus II meningkat menjadi 7,07%. Dari kategori kurang pada refleksi awal menjadi cukup pada siklus I dan menjadi kategori baik pada siklus II.

Kata kunci :Implementasi  pendekatan kontekstual dengan metode inkuiri terbimbing, motivasi dan prestasi belajar

1. Pendahuluan
a. latar belakang masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah motivasi dan prestasi belajar rendah. Masalah ini disebabkan oleh karena masih menerapkan  pembelajaran konvensional yang banyak di dominasi oleh guru sehingga  menyebabkan motivasi belajar siswa  rendah karena guru yang mendominasi  proses pembelajaran dikelas,meskipun sesekali bertanya pada siswa namun lebih banyak  didominasi oleh guru. Rendahnya motivasi belajar siswa  menyebabkan prestasi belajarnya  juga rendah sehingga  mempengaruhi mutu pendidikan  juga rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut  perlu diterapkan pembelajaran  pendekatan kontekstual  dengan metode inkuiri terbimbing. Pelaksanaan  pembelajaran  pendekatan  kontekstual  dengan metode inkuiri  diharapkan mampu meningkatkan  motivasi belajar siswa  yang dapat di ukur dengan lembar kuisioner  serta mampu meningkatkan  prestasi belajar siswa  yang dapat diukur dengan  tes evaluasi  setiap akhir siklus pembelajaran. Rumusan masalahnya adalah Apakah implementasi pendekatan  kontekstual dengan metode  inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar  biologi siswa kelas VIII B semester II MTS AL- AMIN  Tabanan tahun pelajaran 2018/2019?. Tujuanya adalah untuk mengetahui implementasi  pendekatan kontekstual  dengan metode inkuiri  terbimbing dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar biologi siswa kelas VIII B semester II MTS AL-AMIN Tabanan  tahun pelajaran 2018/2019. Manfat penelitian ini adalah dapat merangsang motivasi, semangat dan prestasi belajar  siswa, dan juga membuat siswa tanggap  terhadap informasi dan situasi  yang terjadi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif menyelesaikan masalah yang terjadi, Manfaat bagi guru biologi Secara konseptual  guru biologi dapat mengetahui dan memahami implementasi  pendekatan kontekstual dengan metode  inkuiri terbimbing secara praktis, mereka juga ikut berkolaborasi  dalam pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan  menambah wawasan mereka dalam mengolah  PBM dan memberikan kepuasan  karena mereka ikut terlibat dari awal  sampai akhir pembelajaran, sehingga pendekatan kontekstual dengan metode  inkuiri terbimbing dapat dipilih sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. dan Manfaat bagi peneliti Secara konseptual dan praktis peneliti juga memahami  implementasi pendekatan kontekstual dengan metode  inkuiri terbimbing. Maka dalam metode penelitian diharapkan  menjadi bahan refleksi untuk  mempraktekkan metode pembelajaran  ini di kelas dan menmgembangkan metode pembelajaran baru melalui  penelitian-penelitian lebih lanjut dan Manfaat bagi institute Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya perpustakaan tentang pengkajian suatu masalah, sehingga di harapkan dapat menjadi bahan dan pemberi informasi memecahkan masalah yang identik.

b. Telaah pustaka

1. Pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan  suatu konsepsi  yang dapat membantu guru dalam mengaitkan pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa dalam  membantu relasi antara  pengetahuan yang dimiliki dengan implementasinya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga,sekolah,masyarakat,warga negara dan  tenaga kerja (Widodo,2002:4). Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran  lebih di pentingkan dari pada hasil. Pendekatan kontekstual di kembangkan dengan tujuan  agar pembelajaran dapat berjalan lebih bermakna dan produktif. Pendekatan kontekstual  dapat di jalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada Nurhadi,2002:4). 
 2. Inkuiri Terbimbing 
Pengajaran dengan inkuiri di cirikan  dengan hal-hal berikut : 1) penggunaan keterampilan,2) pembelajaran tidak terbatas waktu,3) jawaban-jawaban yang di cari tidak diketahui terlebih dahulu,4) semangat memecahkan masalah sangat tinggi,5)proses belajar mengajar  berpusat pada”mengapa “dan”bagaimana? kita mengetahui, 6) siswa merumuskan hipotesis untuk  penyelidikan, 7)pengumpulan data di lakukan dengan eksperimen, mengadakan pengamatan, membaca sumber –sumber lain,8) semua usul dinilai secara bersama,9) siswa melakukann penelitian individu dan kelompok untuk memperoleh data yang akan di perlukan untuk menguji hipotesis, dan 10) parah siswa mengolah data  dan memberikan simpulan. Pembelajaran melalui inkuiri terbimbing memiliki  karakteristik bahwa siswa memperoleh petunjuk-petunjuk seperlunya. Petunjuk-petunjuk tersebut berupa pertanyan-pertanyaan  yang mengarahkan dan  membimbing siswa  yang di susun secara sistematis sehingga proses belajar mengajar berlangsung efektif dan efesien.  Dalam inkuiri terbimbing, sebagian besar  perencanaan pembelajaran,penyusunan laporan dan pencatatan data di berikan  oleh  guru. Inkuiri terbimbing dapat meliputi pernyataan suatu masalah, prinsip, dan konsep yang ditemukan, alat dan bahan, diskusi pengarahan, kegiatan penemuan, proses berpikir ilmiah, pernyataan yang bersifat terbuka dan catatan guru. Dalam inkuiri terbimbing yang dimodifikasi, guru berperan memberikan  masalah, kemudian siswa di undang untuk memecahkan masalah melalui pengamatan, eksplorasi atau melalui prosedur penelitian ilmiah. Guru mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan  pengarah. 

3. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar (Nasution,1994:9)”penemuan-penemuan penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar, pada umumnya  adalah  meningkatkan,jika motivasi belajar berkurang, maka prestasi belajar akan menurun. Pada umumnya persoalan mengenai kaitan antara motivasi dengan belajar adalah bagaimana mengatur agar motivasi di tingkatkan sehingga prestasi belajar dapat optimal. Faktor-Faktor yang  mempengaruhi motivasi belajar adalah: faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah motivasi yang di timbulkan dari diri sendiri tanpa bantuan atau rangsangan dari orang lain. Motivasi intrinsik  ini pada umumnya lebih efektif dalam mendorong siswa untuk belajar  di bandingkan dengan motivasi ekstrinsik. Faktor ekstrinsik adalah faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dari luar dirinya sendiri, seperti sarana atau prasarana pendidikan dan lingkungan,yaitu lingkungan sekolah, keluarga sosial budaya dan lingkungan alam.

4. Prestasi Belajar

Tujuan belajar adalah  membelajarkan siswa,agar mengkontruksi pengetahuan-pengetahuan yang ada di benak mereka melalui  proses asimilasi dan akomodasi. Untuk mengajar dengan baik, guru perlu  melaksanakan srangkaian kegiatan mengajar yang  terdiri dari 1) tahap persiapan/ perencanaan,2)tahap pelaksanaan atau proses  belajar mengajar,dan 3) tahap evoluasi atau refleksi. Kegiatan tahapan di atas terbut  harus dikelola dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin agar  tujuan  yang dinginkan dapat  tercapai. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan prestasi belajar. Prestasi belajar adalah  salah satu tujuan yang hendak  di capai dalam proses belajar. Proses belajar dalam diri siswa dapat dikatakan  baik apabila dalam  diri siswa terjadi perubahan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Prestasi belajar dapat di ukur  secara langsung dengan jalan memberikan tets atau tugas yang relevan bagi siswa, kemudian hasil yang di peroleh  dinyatakan dalam suatu  bentuk nilai  yang di sebut prestasi belajar.

2. Metode 

Jenis penelitian yang akan  digunakan dalam memecahkan permasalahan  yang telah di rumuskan adalah  penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek penelitian dan objek penelitian adalah MTS AL-AMIN  Tabanan tahun pelajaran 2018/2019, sebagai subyek adalah  siswa kelas VIII B  semester II berjumlah 23 orang yang terdiri dari laki-laki   13 orang,dan perempuan 10 orang dan obyek penelitian adalah motivasi belajar biologi  dan prestasi belajar biologi siswa. 

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

	No 
	Data 
	Instrumen yang digunakan

	1
	Motivasi 
	Kuisioner 

	2
	Prestasi belajar
	Tes evaluasi (ulangan harian )



Teknik Analisa Data 
Data tentang motivasi siswa  terhadap pelajaran Biologi  dianalisis dengan statistik deskriptif. Data yang dicari  adalah rata-rata kelas (X) dari skor angket motivasi kemudian rata-rata nilai  ini dibandingkan dengan pedoman konversi sebagai berikut:

Konversi Kategori Motivasi  Terhadap Pelajaran Biologi

	Kriteria 
	Kualifikasi 

	M + 1,5 Sdi ≥ X
	Sangat Tinggi

	Mi + 0,5 Sdi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi
	Tinggi 

	Mi - 0,5 Sdi ≤ X < Mi + 0,5 Sdi
	Sedang 

	Mi - 0,5 Sdi ≤ X < Mi - 0,5 Sdi
	Rendah

	X < Mi – 1,5 Sdi
	Sangat Rendah


Sumber:Nurkencana dalam Sunartana,1992:103

 Dengan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi) di hitung dengan menggunakan rumus:

 Mi=1/2 (skor maksimal + skor minimal)

Sdi=1/6 (Skor maksimal –skor minimal)

  Untuk mengukur motivasi  terhadap pelajaran biologi di gunakan angket yang terdiri  atas 20 item . tiap item memiliki skor maksimal 5 dan skor minimal 1 dengan demikian skor  maksimalnya adalah 100 dan skor minimalnya adalah 20, sehingga Mi dan Sdi  dapat di hitung sebagai berikut:

Mi=1/2(100 + 20) = 60

Sdi=1/6(100-20) = 13,33

Analisis data prestasi belajar

Data tentang prestasi belajar siswa  di analisis secara deskriptif  kuantitatif. Sedangkan kualifikasi prestasi belajar siswa  menggunakan pedoman konversi seperti tabel berikut:

Pedoman konversi skor  prestasi belajar sisw

	Skor
	Kualifikasi

	90-100
	Amat baik

	75-89
	Baik

	60-74
	Cukup

	o-59
	Kurang


1. Menentukan ketuntasan individu (KI)

Seorang siswa telah memenuhi ketuntasan individu (KI) bila skor hasil belajar siswa mencapai ≥ 75 % (standar ketuntasan belajar minimum atau SKBM MTS AL-AMIN Tabanan)

2. Menentukan rata – rata skor prestasi belajar siswa
[image: image2.png]X =Z£x10006



(Arikunto, 2002)

X = Nilai rata – rata hasil belajar

∑x = jumlah skor hasil belajar untuk semua siswa 

N = banyakya siswa

3. Menghitung daya serap (DS)

[image: image3.png]_ Nilai rata —rata hasil belajar
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Kriteria keberhasilan siswa jika DS ≥ 75% dengan skor tertinggi ideal = 100

4. Menghitung ketuntasan klasikal (KK)
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Kelas dikatakan tuntas apabila ketentuan klasikal 80% (SKBM MTS AL-AMIN Tabanan).

Dengan ketentuan apabila ketuntasan klasikal  mencapai >85% maka kelas yang bersangkutan di anggap tuntas. (Nurkencana dalam skripsi Suteja)
3. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini dilakukan 2 siklus, dimana tiap siklus menggunakan topik yang berbeda. Sebelum penelitian dilakukan  refleksi awal untuk mengetahui tingkat prestasi dan motivasi siswa pada pembelajaran Biologi sebelum dilakukan tindakan.

a. Motivasi siswa pada Refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II

	Siklus 
	Rata – rata motivasi belajar siswa
	Kategori 

	Refleksi Awal
	48,04
	Rendah 

	Siklus I
	67,69
	Tinggi 

	Siklus II
	85,21
	Sangat tinggi


Jika divisualisasikan dalam  entuk grafik, maka perbandingan rata – rata motivasi belajar siswa antara refleksi awal, siklus I dan Siklus  II tanpak pada gambar 4.1
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Gambar : Perbandingan Motivasi Belajar
Hasil penelitian terhadap motivasi belajar siswa pada refleksi awal, siklus I dan siklus II  menunjukan adanya peningkata nilai rata – rata kelas. Pada siklus I nilai rata – rata yang di peroleh sebesar 67,69 dan meningkat menjadi 85,21 pada siklus II, atau  berubah kategori dari kategori sedang pada siklus I, menjadi kategori tinggi pada siklus II

b. Prestasi Belajar Siswa pada refleksi Awal, Siklus I dan Siklus II

Rekapitulasi mengenai data hasil belajar siswa (ketuntasan individu, nilai rata – rata hasil belajar, daya serap dan ketuntasan klasikal) pada refleksi awal, siklus I dan siklus I dapat dilihat pada tabel 
	No
	Prestasi Belajar
	R. Awal
	Siklus I
	Siklus II

	
	Ketuntasan Individu

a. Tuntas

b. Tidak Tuntas 
	60,87%

39,13%
	78,26%

21,74%
	91,30%

8,69%

	
	Nilai rerata hasil belajar (X) 
	72,61
	76,74
	82,17

	
	Daya Serap (DS)
	72,61%
	76,74%
	82,17%

	
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	60,87%
	78,26%
	91,30%


Jika divisualisasikan dalam  bentuk grafik, maka perbandingan prestasi belajar siswa (nilai rata – rata hasil belajar dan ketuntasan klasikal) pada refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 4.9
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Gambar : perbandingan hasil belajar

Hasil penelitian terhadap prestasi belajar biologi siswa kelas VIII B MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat di lihat dari meningkatnya hasil belajar siswa yaitu 60,87% pada refleksi awal menjadi 78,26% pada siklus I dan menjadi 91,30% pada siklus II. Hasil belajar , daya serap dan ketuntasan individu ini sudah melampaui batas ketuntasan belajar MTS AL-AMIN Tabanan.  

4. Simpulan 

Implementasi pendekatan kontekstual dengan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan motivasi belajar biologi siswa kelas VIII B MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019  dari kategori rendah (rata – rata motivasi belajar = 48,08) pada refleksi awal, rata – rata motivasi belajar = 67,69 pada siklus I dan 85,21pada siklus II yang mengalami peningkatan sebanyak 40,90% dari refleksi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II peningkatan sebesar 21,45% dan Implementasi pendekatan kontekstual dengan metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan presatsi belajar biologi siswa kelas VIII B MTS AL-AMIN Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat di lihat dari meningkatnya hasil belajar siswa yaitu 60,87% pada refleksi awal menjadi 78,26% pada siklus I dan menjadi 91,30% pada siklus II. Hasil belajar , daya serap dan ketuntasan individu ini sudah melampaui batas ketuntasan belajar MTS AL-AMIN Tabanan.
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